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Lembaga keuangan syariah (LKS) telah mengalami pertumbuhan pesat, 

namun menghadapi tantangan signifikan dalam manajemen risiko, 

termasuk risiko kredit, likuiditas, operasional, dan kepatuhan syariah. 

Penelitian berupa konseptual paper ini yang bertujuan untuk 

menganalisis penerapan manajemen risiko berbasis syariah di LKS 

dengan fokus pada dampak risiko kredit dan likuiditas terhadap kinerja, 

serta pengaruh pengelolaan risiko kepatuhan syariah terhadap reputasi 

lembaga. Pertanyaan penelitian meliputi bagaimana LKS menerapkan 

manajemen risiko syariah, dampak risiko kredit dan likuiditas, 

pengelolaan risiko kepatuhan syariah, serta tantangan pengelolaan 

risiko operasional. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka 

dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Berdasarkan hasil penelitian, 

manajemen risiko syariah harus berlandaskan pada teori Tawhid String 

Relationship (TSR) dan prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy serta Al-Kharaj 

Bil Dhaman. Risiko kredit dan likuiditas sangat mempengaruhi kinerja 

keuangan LKS, sementara pengelolaan risiko kepatuhan syariah 

berdampak signifikan pada reputasi lembaga. Pengelolaan risiko 

operasional menghadapi tantangan tambahan terkait kompleksitas 

kepatuhan syariah dan penerapan teknologi. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah memberikan panduan bagi LKS dalam 

mengembangkan strategi manajemen risiko yang lebih efektif. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi integrasi prinsip 

syariah dengan manajemen risiko, yang memberikan wawasan baru 

bagi investor dan pembuat kebijakan dalam memahami pentingnya 

menjaga kepercayaan publik terhadap industri keuangan syariah. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan syariah telah mengalami pertumbuhan pesat dalam dekade 

terakhir, seiring dengan meningkatnya minat masyarakat dan investor terhadap prinsip-

prinsip keuangan yang berlandaskan syariah. Data dari Islamic Financial Services Board 

(IFSB) menunjukkan bahwa total aset perbankan syariah global pada tahun 2023 

mencapai lebih dari USD 3 triliun, yang meningkat signifikan dibandingkan dengan USD 

2,5 triliun pada tahun 2021 (Samsudin et al., 2024). Pertumbuhan ini menandakan 

semakin besarnya kepercayaan publik terhadap sistem keuangan yang menjunjung nilai-

nilai Islam, seperti keadilan, transparansi, serta bebas dari riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maisir (perjudian). Di balik perkembangan ini, lembaga keuangan syariah juga 

menghadapi tantangan kompleks dalam hal pengelolaan risiko (Ullah et al., 2023). Risiko 

yang dihadapi tidak hanya terbatas pada risiko keuangan seperti likuiditas dan kredit, 

namun juga risiko non-keuangan seperti risiko kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dapat berdampak serius pada reputasi 

lembaga tersebut dan berpotensi mengurangi kepercayaan nasabah maupun investor 

(Abedifar, 2023). Menurut Setyagustina et al. (2024) dan Nugroho et al. (2024) investor 

syariah akan memprioritaskan kepatuhan syariah dalam pengambilan keputusan investasi 

mereka. 

Meskipun terdapat regulasi yang ketat dan standar internasional untuk manajemen 

risiko, penerapan strategi manajemen risiko di lembaga keuangan syariah masih memiliki 

banyak tantangan. Sebagai contoh, pembiayaan berbasis akad Mudharabah dan 

Musharakah membawa risiko lebih tinggi karena model bagi hasilnya tidak menjamin 

pengembalian modal tetap (Minhajuddin, 2020). Hal ini memaksa lembaga keuangan 

syariah untuk mencari cara-cara mitigasi risiko yang tidak hanya memenuhi tuntutan 

pasar tetapi juga tetap sejalan dengan prinsip syariah (Nugroho et al., 2023). Selain itu, 

terdapat kesenjangan dalam penerapan regulasi dan manajemen risiko di berbagai negara 

(Widiastuti et al., 2022). Meskipun Malaysia dan Arab Saudi telah menjadi pusat 

keuangan syariah global dengan regulasi yang kuat, negara lain seperti Indonesia masih 

dalam proses harmonisasi regulasi yang sesuai dengan standar internasional. Hal ini 

menyebabkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi untuk 

mengelola risiko baik dari sisi operasional maupun kepatuhan syariah. 

Merujuk dari fenomena dan gap yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

akan membahas empat pertanyaan utama yang antara lain: 

▪ Bagaimana penerapan manajemen risiko berbasis syariah pada lembaga keuangan 

syariah? 

▪ Apakah risiko kredit dan likuiditas dapat berdampak pada kinerja lembaga keuangan 

syariah? 

▪ Apakah pengelolaan risiko kepatuhan syariah dapat berdampak pada reputasi 

lembaga keuangan syariah? 

▪ Bagaimana tantangan dalam pengelolaan risiko operasional pada lembaga keuangan 

syariah? 

Berdasarkan pertanyaan penelitian atau rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 

▪ Mengetahui penerapan manajemen risiko berbasis syariah. 

▪ Mengidentifikasi dampak risiko kredit dan likuiditas terhadap kinerja lembaga 

keuangan syariah. 

▪ Mengidentifikasi dampak pengelolaan risiko kepatuhan syariah terhadap reputasi 

lembaga keuangan syariah. 
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▪ Mengetahui tantangan dalam pengelolaan risiko operasional. 

Selain itu, penelitian ini memiliki implikasi implikasi praktis yang dapat 

dimanfaatkan oleh lembaga keuangan syariah untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam manajemen risiko mereka saat ini, terutama dalam menangani risiko 

kredit, likuiditas, kepatuhan syariah, dan operasional. Pada sisi lain, implikasi teoritis dari 

penelitian ini adalah menambah khazanah keilmuan teori manajemen risiko dalam 

konteks lembaga keuangan syariah. Adapun keterbaruan pada artikel ini adalah 

memberikan wawasan baru bagi investor dan pengambil kebijakan dalam memahami 

pentingnya menjaga kepercayaan publik pada industri lembaga keuangan syariah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori yang digunakan pada penelitian ini berkaitan dengan eori Tawhid String 

Relationship (TSR), yang berakar pada konsep keesaan Tuhan (Tawhid), yang menjadi 

landasan utama bagi seluruh aspek kehidupan umat Islam, termasuk dalam ekonomi 

syariah dan manajemen risiko. TSR mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an, Hadits, Ijtihad, 

dan ilmu pengetahuan yang aktif dan dinamis dalam rangka menciptakan kemaslahatan 

(maslahah) atau kesejahteraan bersama (Nugroho, 2022b; Nugroho & Mariyanti, 2021; 

Saffari, 2023). Dalam konsep TSR, segala tindakan dan keputusan manusia, baik individu 

maupun lembaga, harus didasarkan pada panduan hukum Islam dan pengetahuan yang 

didapat dari Al-Qur’an dan Hadits, serta ijtihad sebagai solusi atas masalah-masalah yang 

tidak disebutkan secara eksplisit dalam sumber-sumber utama hukum Islam (Melzatia et 

al., 2023; Nugroho, Meiwanto Doktoralina, et al., 2020). Dengan demikian, TSR 

menekankan pentingnya pengambilan keputusan yang aktif, partisipatif, dan berdasarkan 

nilai-nilai syariah untuk mencapai kesejahteraan sosial. Dalam konteks manajemen risiko 

syariah, konsep Tawhid String Relation (TSR) sangat relevan, karena prinsip dasar 

syariah yang harus diterapkan dalam pengelolaan risiko di lembaga keuangan syariah 

berlandaskan keesaan Tuhan. Seluruh proses pengelolaan risiko, mulai dari identifikasi 

hingga mitigasi risiko, harus sesuai dengan nilai-nilai syariah yang menjunjung tinggi 

keadilan, transparansi, dan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan spiritualitas. 

Manajemen risiko dalam keuangan syariah bukan hanya tentang mengelola risiko 

finansial seperti likuiditas dan kredit, tetapi juga menyangkut risiko kepatuhan syariah, 

yang mengacu pada apakah lembaga keuangan syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah (Bhatti, 2019). Oleh karena itu, apabila lembaga keuangan syariah tidak 

mematuhi prinsip syariah tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan lembaga, tetapi 

juga pada reputasinya, kepercayaan masyarakat, dan stabilitas sosial. Hal ini sejalan 

dengan konsep TSR yang menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual dalam semua aspek 

kehidupan ekonomi. 

Selain itu, manajemen risiko syariah juga bersumber dari prinsip Al-Ghorm Bil 

Ghurmy menyatakan bahwa seseorang yang menanggung risiko harus memiliki hak 

untuk memperoleh keuntungan. Secara harfiah, Al-Ghorm berarti "kerugian" dan Al-

Ghurmy berarti "beban yang harus ditanggung." Prinsip ini memiliki landasan kuat dalam 

Islam yang menekankan bahwa siapa pun yang berpartisipasi dalam transaksi atau usaha 

harus siap menanggung risiko kerugian jika hasilnya tidak sesuai harapan (Benaicha, 

2020). Dalam konteks manajemen risiko, prinsip ini sangat relevan, terutama dalam 

produk-produk keuangan berbasis syariah seperti Mudharabah dan Musharakah. Sebagai 

contoh, dalam pembiayaan berbasis akad Mudharabah, pemodal (rabbul maal) yang 

memberikan modal harus siap menanggung risiko kerugian jika usaha yang dijalankan 

oleh pengelola (mudharib) tidak menghasilkan keuntungan. Demikian pula, dalam akad 
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Musharakah, di mana dua pihak atau lebih berinvestasi dalam suatu usaha, semua pihak 

harus siap untuk berbagi risiko sesuai dengan proporsi modal yang mereka investasikan. 

Selanjutnya, terdapat prinsip syariah yaitu Al-Kharaj Bil Dhaman menyatakan 

bahwa seseorang yang memiliki hak atas hasil atau keuntungan dari suatu aset juga harus 

menanggung risiko yang terkait dengan aset tersebut. Secara sederhana, prinsip ini berarti 

"hasil diperoleh dengan jaminan," di mana pemilik aset berhak atas hasil yang dihasilkan 

oleh aset tersebut, tetapi juga harus siap menanggung semua risiko yang terkait dengan 

kepemilikannya (Ishak & Mohammad Nasir, 2023; Jainuri et al., 2023). Dalam konteks 

manajemen risiko syariah, prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman sangat relevan dalam 

pengelolaan aset-aset yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah. Sebagai contoh, jika 

bank syariah memperoleh keuntungan dari penjualan aset atau melalui instrumen 

keuangan seperti sukuk, maka bank tersebut juga harus menanggung risiko yang terkait 

dengan aset tersebut, seperti risiko kerugian akibat penurunan nilai aset atau risiko 

ketidakmampuan pihak terkait untuk memenuhi kewajibannya. Prinsip ini memastikan 

bahwa keuntungan yang diperoleh lembaga keuangan syariah selalu diimbangi dengan 

tanggung jawab untuk menanggung risiko yang terkait. 

Lembaga keuangan syariah adalah entitas keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah, yaitu hukum Islam yang mengatur aspek kehidupan manusia, 

termasuk di dalamnya transaksi bisnis dan keuangan (Lelis et al., 2023; Nugroho, 2023b). 

Pada dasarnya, lembaga keuangan syariah bertujuan untuk menyediakan solusi keuangan 

yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga mematuhi aturan syariah 

yang menghindari riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (perjudian) (Lisa et 

al., 2023; Tijjani et al., 2020). Dengan kata lain, lembaga keuangan syariah beroperasi 

dengan dasar keadilan, transparansi, serta tanggung jawab sosial dan spiritual. Konsep 

dan prinsip lembaga keuangan syariah dibangun berdasarkan beberapa aturan utama yang 

ditetapkan dalam syariah, antara lain:  

▪ Larangan Riba: Setiap bentuk bunga atau keuntungan yang dihasilkan dari pinjaman 

uang adalah dilarang. Hal ini menjadi pembeda utama antara keuangan konvensional 

yang mengandalkan bunga dan lembaga keuangan syariah yang mengedepankan 

transaksi berbasis bagi hasil. 

▪ Keadilan dan Bagi Hasil: Dalam lembaga keuangan syariah, setiap transaksi harus 

didasarkan pada asas keadilan. Salah satu bentuk implementasinya adalah akad 

mudharabah dan musharakah yang menggunakan mekanisme bagi hasil. Di sini, 

kedua pihak berbagi risiko dan keuntungan secara proporsional. 

▪ Larangan Gharar dan Maisir: Gharar atau ketidakpastian dalam transaksi dilarang 

karena dapat memicu risiko yang tidak diketahui, sedangkan maisir atau perjudian 

dilarang karena spekulasi yang berlebihan dan ketidakpastian yang tinggi. Prinsip ini 

menuntut lembaga keuangan syariah untuk terlibat dalam transaksi yang jelas dan 

memiliki dasar yang kuat. 

Sesuai dengan fenomena, fenomena gap rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

tinjauan pustaka di atas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Framework 

 

 

 

Merujuk gambar 1 di atas, maka kerangka konseptual ini berfungsi sebagai dasar untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui eksplorasi mendalam terhadap 

penerapan manajemen risiko berbasis syariah dan bagaimana prinsip-prinsip syariah 

berkontribusi terhadap pengelolaan risiko yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) yang 

bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen risiko berbasis syariah melalui studi 

dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. 

Pendekatan ini dianggap relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan 

dengan bagaimana lembaga keuangan syariah mengelola risiko kredit, likuiditas, 

kepatuhan syariah, dan risiko operasional dengan tahapan sebagai berikut: 

▪ Sumber Data: Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal-jurnal 

ilmiah yang membahas manajemen risiko di lembaga keuangan syariah, prinsip-

prinsip syariah dalam keuangan, serta teori Tawhid String Relationship (TSR) dan 

prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy serta Al-Kharaj Bil Dhaman. 

▪ Prosedur Penelitian: Prosedur dalam metode penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan dan mengidentifikasi artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik 

manajemen risiko syariah. Setiap artikel dianalisis untuk melihat temuan utama, 

metode yang digunakan, dan kesimpulan yang dapat diambil untuk mendukung 

penelitian ini. 

▪ Analisis Data: Pendekatan analisis konten digunakan untuk mengkaji isi dari artikel-

artikel yang dipilih. Setiap temuan yang berkaitan dengan manajemen risiko syariah 

dianalisis secara kritis untuk melihat bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan 

dalam konteks pengelolaan risiko di lembaga keuangan syariah. Dari hasil analisis 

ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai strategi 

mitigasi risiko, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang ditimbulkan pada kinerja 

dan reputasi lembaga keuangan syariah. 

▪ Tujuan Metode Tinjauan Pustaka: Tujuan dari metode ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan manajemen risiko berbasis syariah pada lembaga keuangan 

syariah? 
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2. Apakah risiko kredit dan likuiditas dapat berdampak pada kinerja lembaga 

keuangan syariah? 

3. Apakah pengelolaan risiko kepatuhan syariah dapat berdampak pada reputasi 

lembaga keuangan syariah? 

4. Bagaimana tantangan dalam pengelolaan risiko operasional pada lembaga 

keuangan syariah? 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Manajemen Risiko Berbasis Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah  

Penerapan manajemen risiko berbasis syariah dalam lembaga keuangan syariah 

(LKS) merupakan elemen penting yang membedakan antara sistem keuangan syariah dan 

konvensional. Konsep manajemen risiko syariah tidak hanya berfokus pada mitigasi 

risiko finansial, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai syariah yang berlandaskan 

pada keadilan, transparansi, dan keseimbangan antara keuntungan ekonomi serta aspek 

spiritual. Dalam konteks ini, teori Tawhid String Relationship (TSR) dan prinsip-prinsip 

Al-Ghorm Bil Ghurmy dan Al-Kharaj Bil Dhaman memainkan peran penting dalam 

membentuk strategi manajemen risiko di LKS.  

Tawhid String Relationship (TSR) merupakan teori yang berakar pada konsep 

tauhid (keesaan Tuhan), yang mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual dan etika Islam 

ke dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pengambilan keputusan ekonomi 

dan manajemen risiko. Dalam konteks manajemen risiko di LKS, TSR mengajarkan 

bahwa seluruh proses identifikasi, pengukuran, dan mitigasi risiko harus didasarkan pada 

panduan hukum Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits, serta ijtihad dalam 

menghadapi masalah-masalah modern yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam 

sumber hukum Islam. Manajemen risiko berbasis TSR menekankan pentingnya 

keseimbangan antara tujuan ekonomi dan kesejahteraan sosial atau maslahah 

(Rosenbaum & Russell‐Bennett, 2020). LKS tidak hanya bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan, tetapi juga menjaga kesejahteraan sosial dengan tetap 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Misalnya, ketika menghadapi risiko kredit atau 

likuiditas, pendekatan yang diambil tidak hanya berfokus pada mitigasi finansial semata, 

tetapi juga harus memastikan bahwa solusi yang diambil selaras dengan prinsip keadilan 

(al-‘adl) dan menghindari unsur gharar (ketidakpastian) serta riba (bunga). Selain itu, 

TSR menggarisbawahi pentingnya integrasi antara aspek ekonomi dan spiritualitas. 

Risiko yang dihadapi LKS, baik risiko kredit, likuiditas, operasional, maupun kepatuhan 

syariah, harus dikelola dengan cara yang mempertimbangkan dampak spiritual terhadap 

nasabah, investor, dan masyarakat secara luas (Chamberlain et al., 2020; Nugroho, 

2023a). Dengan demikian, TSR memastikan bahwa manajemen risiko di LKS tidak hanya 

menekankan aspek ekonomi, tetapi juga memenuhi tanggung jawab spiritual untuk 

mencapai kesejahteraan yang komprehensif. 

Prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy menyatakan bahwa siapa pun yang menanggung 

risiko harus memiliki hak untuk memperoleh keuntungan. Dalam konteks manajemen 

risiko syariah, prinsip ini relevan terutama dalam akad-akad berbasis bagi hasil seperti 

Mudharabah dan Musharakah, di mana pemodal (rabbul maal) memberikan modal 

kepada pengelola (mudharib) atau mitra dalam suatu usaha dan harus siap menanggung 

risiko kerugian jika usaha tersebut tidak menghasilkan keuntungan (Afkar et al., 2020). 

Dalam akad Mudharabah, pemodal menanggung risiko kerugian atas modal yang 

disalurkan, sementara pengelola tidak menanggung kerugian modal kecuali terjadi 
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kelalaian atau pelanggaran syariah. Risiko yang dihadapi oleh pemodal ini sesuai dengan 

prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy, di mana risiko kerugian menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari hak untuk mendapatkan keuntungan jika usaha berhasil. Hal ini 

menciptakan keseimbangan yang adil antara pemodal dan pengelola, serta mengurangi 

ketidakpastian (gharar) yang dilarang dalam syariah. Implementasi manajemen risiko 

berbasis Al-Ghorm Bil Ghurmy menuntut LKS untuk memiliki strategi mitigasi risiko 

yang lebih hati-hati, khususnya dalam pembiayaan berbasis bagi hasil. LKS harus 

melakukan evaluasi yang mendalam terhadap proyek yang didanai untuk memastikan 

kelayakan dan meminimalkan risiko kegagalan usaha. Selain itu, pembagian risiko antara 

LKS dan nasabah harus dilakukan secara transparan untuk menjaga keadilan dan 

menghindari potensi perselisihan di masa depan.  

Prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman menyatakan bahwa seseorang yang memiliki hak 

atas hasil atau keuntungan dari suatu aset juga harus menanggung risiko yang terkait 

dengan aset tersebut (Ishak, 2023). Prinsip ini sangat relevan dalam manajemen risiko 

syariah, terutama dalam pengelolaan aset yang dimiliki oleh LKS, seperti aset keuangan 

yang berbasis syariah atau instrumen pasar modal seperti sukuk. Sebagai contoh, dalam 

penerbitan sukuk, LKS memperoleh keuntungan dari penerbitan instrumen keuangan 

tersebut, tetapi juga harus menanggung risiko yang terkait, seperti risiko penurunan nilai 

aset atau ketidakmampuan pihak terkait untuk memenuhi kewajibannya. Prinsip Al-

Kharaj Bil Dhaman memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh dari instrumen 

tersebut diimbangi dengan tanggung jawab atas risiko yang menyertainya. Dalam konteks 

manajemen risiko, prinsip ini menuntut LKS untuk melakukan due diligence yang ketat 

terhadap setiap aset yang dimiliki atau instrumen yang diterbitkan. LKS harus 

memastikan bahwa aset yang dimiliki sesuai dengan prinsip syariah dan tidak 

mengandung unsur gharar atau spekulasi yang berlebihan. Selain itu, risiko yang terkait 

dengan aset tersebut harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan kerugian yang 

signifikan bagi LKS atau nasabah. 

Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Lembaga Keuangan Syariah 

Risiko kredit di lembaga keuangan syariah umumnya muncul dari kontrak 

pembiayaan seperti Mudharabah dan Musharakah, di mana lembaga keuangan syariah 

berperan sebagai investor (rabbul maal) dan pengusaha (mudharib) mengelola dana 

tersebut (Diantanti et al., 2021; Nugroho, 2022a). Dalam akad ini, risiko utama yang 

dihadapi adalah ketidakpastian pengembalian modal jika usaha yang dibiayai tidak 

berhasil, sebagaimana dijelaskan dalam prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy. Prinsip ini 

menyatakan bahwa pihak yang menanggung risiko kerugian berhak mendapatkan bagian 

keuntungan jika usaha tersebut sukses, namun harus siap menanggung beban kerugian 

jika sebaliknya terjadi. Sesuai dengan konsep TSR, lembaga keuangan syariah harus 

menyeimbangkan antara keuntungan dan risiko secara adil, tanpa melanggar prinsip-

prinsip syariah seperti menghindari riba (bunga). Karena itu, lembaga keuangan syariah 

tidak dapat memungut bunga sebagai kompensasi atas risiko kredit yang diambil, 

sehingga mereka bergantung pada bagi hasil sebagai mekanisme utama untuk 

mendapatkan keuntungan. Namun, akad berbasis bagi hasil juga membawa risiko kredit 

yang lebih tinggi karena tidak adanya jaminan pengembalian modal tetap. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara risiko kredit dan 

risiko likuiditas pada bank syariah, yang berarti semakin tinggi risiko kredit, semakin 

besar potensi risiko likuiditas (Abbas & Ali, 2021). Ketika banyak proyek yang dibiayai 

gagal, lembaga keuangan mungkin menghadapi kesulitan memenuhi kewajiban 
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likuiditasnya. Oleh karena itu, dalam rangka menjaga kinerja yang stabil, lembaga 

keuangan syariah harus mampu mengelola risiko kredit secara efektif melalui 

pengawasan ketat, seperti yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

(Nugroho, Nugraha, et al., 2020; Pappas et al., 2016). 

Risiko likuiditas di lembaga keuangan syariah juga berkaitan dengan terbatasnya 

instrumen likuiditas yang sesuai dengan syariah. Bank syariah tidak dapat menggunakan 

instrumen konvensional seperti surat utang berbunga, yang membuat mereka lebih rentan 

terhadap kekurangan likuiditas saat terjadi peningkatan penarikan dana nasabah. Dalam 

konteks ini, prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman relevan, di mana pemilik modal yang 

memperoleh keuntungan dari aset atau investasi harus menanggung semua risiko yang 

terkait. Dengan kata lain, bank syariah yang memperoleh keuntungan dari pembiayaan 

harus siap menanggung risiko penurunan nilai aset atau kegagalan proyek yang didanai. 

Seperti halnya risiko kredit, risiko likuiditas harus dikelola dengan hati-hati untuk 

menghindari krisis likuiditas yang dapat merusak stabilitas lembaga (Hakimi et al., 2020). 

Laporan penelitian menunjukkan bahwa bank syariah lebih baik dalam mengelola risiko 

likuiditas dibandingkan dengan bank konvensional, terutama selama krisis keuangan. 

Risiko Kepatuhan Syariah dan Reputasi Lembaga Keuangan Syariah 

Risiko kepatuhan syariah merupakan salah satu elemen terpenting dalam 

pengelolaan risiko di lembaga keuangan syariah. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah menjadi landasan utama dalam setiap transaksi dan operasional yang dijalankan 

oleh lembaga keuangan syariah (Wani & Dar, 2022). Ketidakpatuhan terhadap prinsip-

prinsip ini tidak hanya akan merusak kredibilitas lembaga tersebut, tetapi juga dapat 

berdampak pada reputasi mereka di mata nasabah dan investor. Menurut teori Tawhid 

String Relationship (TSR), semua tindakan dan keputusan yang diambil dalam 

pengelolaan risiko harus berdasarkan keesaan Tuhan (Tawhid) dan prinsip syariah. TSR 

menekankan bahwa setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan lembaga keuangan syariah 

harus mencerminkan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan nilai-nilai spiritual. 

Prinsip ini sangat relevan dalam pengelolaan risiko kepatuhan syariah karena memastikan 

bahwa setiap produk dan layanan yang ditawarkan lembaga keuangan tidak melanggar 

prinsip-prinsip dasar syariah seperti larangan riba, gharar, dan maisir.  

Dua prinsip utama dalam syariah, yaitu Al-Ghorm Bil Ghurmy dan Al-Kharaj Bil 

Dhaman, berperan penting dalam pengelolaan risiko kepatuhan syariah di lembaga 

keuangan syariah. Prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy menyatakan bahwa siapa yang 

menanggung risiko juga memiliki hak atas keuntungan. Dalam konteks ini, lembaga 

keuangan syariah yang menawarkan produk keuangan berbasis syariah harus siap 

menanggung risiko jika terdapat ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

(Ahmed, 2014). Risiko ini dapat berupa penarikan nasabah atau investor yang merasa 

tidak nyaman dengan pelanggaran syariah yang terjadi. Di sisi lain, Al-Kharaj Bil 

Dhaman menegaskan bahwa pihak yang memiliki hak atas hasil dari suatu aset juga harus 

menanggung risiko yang terkait dengan aset tersebut. Dalam pengelolaan risiko 

kepatuhan syariah, ini berarti bahwa lembaga keuangan syariah harus bertanggung jawab 

atas setiap risiko yang muncul dari produk-produk keuangan yang mereka tawarkan. Jika 

sebuah produk dinilai tidak sesuai dengan syariah, lembaga tersebut harus menanggung 

konsekuensinya, yang dapat berupa sanksi dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) atau 

hilangnya kepercayaan dari masyarakat. 

Risiko kepatuhan syariah yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak 

signifikan pada reputasi lembaga keuangan syariah (El-Halaby & Hussainey, 2016). 
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Sebagai entitas yang beroperasi berdasarkan hukum Islam, kepercayaan nasabah dan 

investor sangat bergantung pada integritas dan kesesuaian syariah dari produk-produk 

keuangan yang ditawarkan. Jika lembaga keuangan syariah gagal dalam memastikan 

kepatuhan terhadap syariah, mereka tidak hanya menghadapi risiko kehilangan nasabah, 

tetapi juga menghadapi sanksi reputasional yang lebih luas, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Sebagai contoh, variasi dalam interpretasi prinsip syariah oleh 

DPS di berbagai lembaga keuangan syariah dapat menyebabkan inkonsistensi dalam 

penerapan produk keuangan syariah. Hal ini dapat memicu kebingungan di kalangan 

nasabah dan menimbulkan ketidakpastian mengenai kesesuaian produk tersebut dengan 

prinsip-prinsip Islam. Akibatnya, kepercayaan terhadap industri keuangan syariah secara 

keseluruhan dapat terpengaruh. Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan upaya harmonisasi dalam penafsiran prinsip-prinsip syariah antara DPS di 

berbagai lembaga keuangan syariah. Kolaborasi yang lebih erat antara DPS dan forum 

diskusi yang mempertemukan berbagai lembaga keuangan syariah dapat membantu 

menciptakan standar yang lebih konsisten dan meningkatkan kesesuaian produk dengan 

syariah. Hal tersebut penting, karena DPS memainkan peran kunci dalam mengawasi dan 

menilai setiap transaksi agar sesuai dengan hukum Islam (Neifar et al., 2020). 

Selanjutnya, dengan memperkuat koordinasi antar DPS dan mengembangkan standar 

interpretasi yang lebih harmonis, lembaga keuangan syariah dapat menjaga integritas dan 

reputasi mereka. Kepercayaan nasabah dan investor terhadap lembaga ini akan meningkat 

seiring dengan keyakinan bahwa semua produk dan layanan yang ditawarkan telah 

melalui proses evaluasi yang ketat dan sesuai dengan syariah. Hal ini juga sejalan dengan 

prinsip TSR yang menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual dalam setiap aspek 

kehidupan ekonomi. 

Tantangan Pengelolaan Risiko Operasional pada Lembaga Keuangan Syariah 

Pengelolaan risiko operasional pada lembaga keuangan syariah merupakan aspek 

kritis yang menentukan keberlanjutan dan kinerja dari lembaga tersebut. Risiko 

operasional adalah risiko yang timbul dari kegagalan internal, seperti proses yang tidak 

memadai, kegagalan sistem, kesalahan manusia, atau kejadian eksternal yang tidak 

terduga. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, pengelolaan risiko operasional 

memiliki tantangan tambahan karena harus mematuhi prinsip-prinsip syariah. Adapun 

tantangan pengelolaan risioko operasional pada lembaga keuangan syariah adalah sebagai 

berikut: 

▪ Kompleksitas Risiko Operasional dalam Keuangan Syariah 

embaga keuangan syariah menghadapi risiko yang lebih kompleks dibandingkan 

dengan lembaga keuangan konvensional. Sebagai contoh, risiko yang berkaitan 

dengan kepatuhan syariah (Shariah compliance risk) menambah dimensi baru dalam 

pengelolaan risiko (Neifar et al., 2020). Risiko ini mencakup kemungkinan lembaga 

melanggar prinsip-prinsip syariah dalam produk dan layanannya. Sebagai ilustrasi, 

jika produk yang ditawarkan tidak sesuai dengan ketentuan syariah, tidak hanya 

berdampak pada kinerja keuangan, tetapi juga pada reputasi lembaga tersebut. 

Ketidakpatuhan syariah dapat memicu penarikan dana besar-besaran oleh nasabah 

yang berakibat pada krisis likuiditas. Prinsip Al-Ghorm Bil Ghurmy yang menyatakan 

bahwa seseorang yang menanggung risiko berhak mendapatkan keuntungan, sangat 

relevan dalam pengelolaan risiko syariah. Dalam kontrak Mudharabah, misalnya, 

pemodal (rabbul maal) harus siap menerima risiko kerugian jika usaha yang 

dijalankan oleh pengelola (mudharib) tidak berhasil. Dalam konteks ini, tantangan 
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pengelolaan risiko operasional adalah memastikan bahwa semua kontrak dan 

transaksi sesuai dengan prinsip syariah, tanpa mengurangi efisiensi operasional. 

▪ Prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman dalam Pengelolaan Risiko Aset 

Prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman juga menekankan pentingnya keseimbangan antara 

hak dan tanggung jawab. Prinsip ini menyatakan bahwa seseorang yang memiliki hak 

atas hasil dari suatu aset harus menanggung risiko yang terkait dengan aset tersebut. 

Dalam pengelolaan aset-aset lembaga keuangan syariah, penting untuk memastikan 

bahwa risiko yang timbul dari kepemilikan aset dikelola dengan baik, seperti risiko 

penurunan nilai atau kegagalan pihak ketiga dalam memenuhi kewajiban (Haryono et 

al., 2016). Misalnya, jika sebuah bank syariah berinvestasi dalam sukuk, bank tersebut 

harus siap menghadapi risiko penurunan nilai sukuk tersebut jika terjadi kegagalan 

pembayaran oleh pihak yang menerbitkan sukuk. 

▪ Tantangan Teknologi dan Sistem Informasi 

Tantangan lain dalam pengelolaan risiko operasional pada lembaga keuangan syariah 

adalah penerapan teknologi dan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

syariah. Penggunaan teknologi untuk mengurangi risiko human error dan 

meningkatkan efisiensi adalah penting, tetapi harus tetap memperhatikan kepatuhan 

syariah. Menurut penelitian yang memanfaatkan System Thinking Approach, di 

beberapa negara seperti Pakistan, penerapan teknologi modern dan otomatisasi proses 

sangat membantu dalam mengurangi risiko kesalahan manusia dan meningkatkan 

pengawasan operasional (operasional risk). Namun, di sisi lain, teknologi juga 

membawa risiko seperti kegagalan sistem dan ancaman keamanan siber yang harus 

dikelola dengan hati-hati. Penerapan sistem teknologi yang tepat dapat membantu 

meminimalisir kegagalan operasional, namun ini membutuhkan investasi besar dan 

pengawasan ketat terhadap kepatuhan syariah. Oleh karena itu, lembaga keuangan 

syariah perlu melakukan pelatihan dan pengembangan staf secara berkala untuk 

memastikan bahwa staf mereka memahami operasionalisasi teknologi sekaligus tetap 

menjaga prinsip syariah. 

▪ Integrasi dengan Tawhid String Relationship (TSR) 

Teori Tawhid String Relationship (TSR) menjadi landasan utama dalam pengelolaan 

risiko operasional di lembaga keuangan syariah. TSR mengintegrasikan ajaran Al-

Qur'an, Hadits, dan Ijtihad sebagai panduan dalam pengambilan keputusan. Dalam 

pengelolaan risiko operasional, TSR mengarahkan lembaga untuk tidak hanya fokus 

pada aspek finansial, tetapi juga pada kesejahteraan sosial (maslahah) yang lebih luas. 

Setiap keputusan yang diambil oleh lembaga keuangan syariah harus memperhatikan 

dampak jangka panjang pada kemaslahatan umat dan ekonomi secara keseluruhan 

(Balushi et al., 2019). Dalam penerapan TSR, lembaga keuangan syariah harus 

memastikan bahwa segala proses dan kebijakan yang diambil mengedepankan 

keadilan, transparansi, dan keseimbangan antara keuntungan materi dan spiritual. 

Prinsip ini harus tercermin dalam pengelolaan risiko operasional yang mencakup 

tidak hanya risiko keuangan, tetapi juga risiko kepatuhan dan reputasi. 

▪ Kepatuhan Syariah sebagai Pilar Utama Pengelolaan Risiko 

Kepatuhan syariah adalah salah satu pilar utama dalam pengelolaan risiko operasional 

di lembaga keuangan syariah. Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah dapat 

menyebabkan hilangnya kepercayaan nasabah dan menurunkan reputasi lembaga. Hal 

ini sangat penting, mengingat pelanggan lembaga keuangan syariah biasanya 

memiliki ekspektasi tinggi bahwa setiap produk dan layanan yang mereka gunakan 

harus sesuai dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah 

harus memiliki mekanisme internal yang kuat untuk memastikan bahwa setiap produk 
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dan layanan yang ditawarkan sesuai dengan syariah (Kasi & Mahmood, 2019). 

Sebagai contoh, risiko ketidakpatuhan syariah dapat terjadi pada produk pembiayaan 

seperti Murabahah, di mana kesepakatan pembiayaan harus mengikuti aturan-aturan 

syariah yang ketat. Jika lembaga gagal mengikuti ketentuan ini, dampaknya bisa 

sangat merusak, baik secara finansial maupun reputasional. Selain itu, setiap 

kesalahan dalam penyusunan atau eksekusi kontrak yang tidak sesuai syariah dapat 

menimbulkan masalah hukum dan merugikan lembaga. 

▪ Penyusunan Kerangka Pengelolaan Risiko 

Lembaga keuangan syariah harus memiliki kerangka kerja yang jelas dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, mengawasi, dan mengendalikan risiko operasional. 

Menurut panduan yang dikeluarkan oleh bank sentral di beberapa negara, lembaga 

keuangan syariah diwajibkan untuk mengembangkan indikator risiko utama (Key Risk 

Indicators) dan menerapkan kontrol yang efektif, seperti pembagian wewenang, 

pengawasan internal, perencanaan suksesi, serta pelatihan staf secara rutin 

(Fakhrunnas et al., 2022). Dalam hal ini, konsep TSR dapat menjadi dasar dalam 

merancang kerangka kerja pengelolaan risiko yang tidak hanya fokus pada mitigasi 

risiko ekonomi tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dari keputusan yang 

diambil. Pendekatan holistik ini memungkinkan lembaga untuk menghadapi 

tantangan risiko operasional dengan lebih baik, dengan tetap menjunjung tinggi nilai-

nilai syariah. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil dan pembahasan dan juga merujuk pada rumusan masalah 

penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

▪ Penerapan manajemen risiko berbasis syariah di LKS adalah aspek penting yang 

membedakan lembaga ini dari lembaga keuangan konvensional. Dengan 

berlandaskan pada teori Tawhid String Relationship (TSR) dan prinsip-prinsip 

syariah seperti Al-Ghorm Bil Ghurmy dan Al-Kharaj Bil Dhaman, manajemen risiko 

syariah tidak hanya berfokus pada mitigasi risiko finansial, tetapi juga pada 

keseimbangan antara aspek ekonomi dan spiritual. Proses identifikasi, pengukuran, 

dan mitigasi risiko dalam LKS harus sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keseimbangan syariah, serta bertujuan untuk mencapai kemaslahatan (kesejahteraan 

sosial). LKS harus memastikan bahwa semua kebijakan dan keputusan yang diambil, 

baik dalam menghadapi risiko kredit, likuiditas, atau operasional, selaras dengan 

nilai-nilai syariah yang menekankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan 

spiritualitas. 

▪ Risiko kredit dan risiko likuiditas memiliki dampak signifikan terhadap kinerja LKS. 

Dalam akad berbasis bagi hasil seperti Mudharabah dan Musharakah, risiko kredit 

lebih tinggi karena tidak ada jaminan pengembalian modal. Sesuai dengan prinsip Al-

Ghorm Bil Ghurmy, pihak yang menanggung risiko kerugian berhak mendapatkan 

keuntungan jika usaha berhasil. Namun, jika usaha yang dibiayai gagal, risiko 

kerugian yang timbul dapat memengaruhi stabilitas finansial LKS. Selain itu, risiko 

likuiditas pada LKS dipengaruhi oleh keterbatasan instrumen likuiditas syariah yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap fluktuasi pasar. LKS harus mengelola kedua 

risiko ini secara efektif agar tetap menjaga kinerja yang stabil dan menghindari krisis 

likuiditas yang dapat membahayakan lembaga. 

▪ Risiko kepatuhan syariah merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengelolaan 

risiko di LKS. Ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah, seperti larangan riba, gharar, 
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dan maisir, tidak hanya berpengaruh pada kinerja keuangan tetapi juga reputasi LKS 

di mata nasabah dan investor. Prinsip Al-Kharaj Bil Dhaman menegaskan bahwa 

pihak yang memiliki hak atas keuntungan dari aset juga harus menanggung risiko 

yang terkait dengan aset tersebut. Dalam konteks ini, LKS harus siap menghadapi 

dampak reputasional jika produk keuangan yang mereka tawarkan dinilai tidak sesuai 

dengan syariah. Kegagalan dalam mematuhi prinsip-prinsip syariah dapat merusak 

kredibilitas lembaga di mata masyarakat, menurunkan kepercayaan nasabah, dan 

berpotensi memicu penarikan dana secara besar-besaran. 

▪ Pengelolaan risiko operasional di LKS menghadapi tantangan tambahan karena harus 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Kompleksitas risiko operasional semakin 

meningkat dengan adanya risiko kepatuhan syariah dan kebutuhan untuk 

menggunakan teknologi yang sesuai dengan prinsip syariah. Tantangan lainnya 

meliputi pengelolaan risiko aset berbasis syariah seperti sukuk dan implementasi 

teknologi yang dapat membantu mengurangi kesalahan manusia. Teori TSR 

menekankan pentingnya keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan spiritual 

dalam setiap proses pengambilan keputusan terkait manajemen risiko operasional. 

Dengan kerangka kerja yang jelas dan berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, 

LKS dapat mengelola risiko operasional dengan lebih efektif, memastikan kepatuhan 

terhadap syariah, dan menjaga reputasi lembaga di mata masyarakat. 
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